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MOTTO
Orang ‘Yang Tidak Dapat Mengambif Manfaat Dan Masa Tiga Ribu

Tahun Berarti Tidak Mempergunakan Akalnya
(Goethe)
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RINGKASAN

Perkawinan adalah merupakan suatu perjanjian perikatan antara suami
istert, vang sudah barang tentu akan mengakibatkan tmbuloya hak-hak dan
kewajiban-kewajiban bagi kedua belah pihak Perceraian pada perkawinan yang
tidak  dicatatkin  akan  tmbul masalah  pada pembuktian  adsnya  hubungan
perkawinan diantara suami istri tersebut,  Permasalahan perceraian menjadi lebih
rumit ketiki dikorelasikan dengan adanva hak perwalian terhadap anak, vang
fentunya masing-masing pihak saling mempertahankan akan hak untuk menjadi
wall asuh rerhadap avak vang telah dilahirkan dalam hubungan perkawinan
mereka terscbut.,

Berdasarkan latar belakang dan dengan melihat fenomena vang terjadi,
maka penulis mencoba menganpkal tema sknipst ini dengan judul © “Analisis
Yuridis Terhadap Pembatalan Penelapan Pengadilan Negeri Tentang Hak
Perwalian Anak Setelah Terjadinya Perceraian Dalam Perkawinan Yang
Tidak Dicatatkan.” (Studi Putusan Mahkamah Agung Rl No.
3302 K/Pd1/1996)

Permasalahan  yang  diangkat  dalam  penulisan skripsi i adalah
bagmimanakah keabsahan perkawinan vang fidak dicatatkan pada Pegawai
Pencatat Nikah di Kantor Urusan Agama dan apa dasar pertimbangan Mahkamah
Agung dalam menyelesaikan perkara perwalian anak pada perkara Noo 3302
K/PAUTO% tersebut

Tujuan penulisan skripsi adalah untuk mengetahui dan membahas masalah
yang telah dirumuskan. Oleh karena ity dalam menganalisa atan membahas
permasalalin tersebut, perfu dibantu dengan suatn metode penulisan  yang
menggimakan yuridis normatif dan didukung data-data empiris yang diperoleh di
lapangan. Sumber duta yang digunakan adalah sumber data primer dan data
sehunder. Selanjutnys metode pengumpalan data yang digunakan penulis adalah
dengan studi literatur  dan  studi lepangan. Dalam menpganalisa data dan
permasalabian vang akan dibahas menggunakan deskriptil kualitatif

X
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Pambahasan  dalam penulisan skripst adalah untuk mengstahui dan
mengkaji keabsahan perkawinan yang tidak dicatatkan pada Pegawai Pencatat
Nikah di Kantor Urusan Agama dan apa dasar pertimbangan Mahkamah Agune
dalam menyelesaikan perkara perwalian anak pada perkara No. 3302, K/Pdt/19%
tersebul,

Kesunpulan vang dapat digmbil dan pembahasan penulisan skrpst 1
adalah bahwa pelaksanaan perkawwman vang udak dicatatkan pada pegawai
Pencatat Nikah udak berpengaruh terhadap keabsahannva. Hal pokok yang
menjadi syarat utama dan sahnya perkawinan itu adalah terpenuhinya rukun-
rukun perkawinan menurul tata cara yang diatur oleh agama dan kepercavaan
MASINZ-MAsing,

Saran yang dapat diberikan yaitu berkaitan dengan gugatan vang akan
digjukan kepada badan peradilan, sevogvanya pihak-pihak yang berkepentingan
harus lebih memperhatikan maten gugatannya tersebut agar tidak mengakibatkan
gugatan salah alamat, dan untuk memeriksa dan memutuskan suatu perkara
perdata, seharusnya Hakim dalam semua lingkungan Peradilan lebih jeli dan
berhati-hati - dalam melihat kasus posismya dan peristiwa hukumnya  serta
memperhatikan kompetensi yang dinulikinya

Xl
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada prinsipnya, manusia merupakan mahluk sosial, vang akan
membutuhkan manusia lain dalam rangka memenuhi kebutuhannya dan
mempertahankan  eksistensinya. Secara sosiologis, manusia akan selaly
berhubungan dengan manusia lain untuk menunjang pranata-pranata sosiologis,
sebagai elemen penunjang sistem berkehidupan. Pada gilirannya nanti, manusia
akan menciptakan konvensi-konvensi tertentu sebagai elemen yang mengatur tata
kehidupan bermasyurakat.

Konvensi-konvensi yang telah diciptakan manusia adalah embrio awal
untuk terciptanya pranata-pranata, sehingga pada saat panti menjadi sebuah norma
yang berlaku dan harus ditaati. Norma yang diciptakan manusia tersebut untuk
mengantisipasi terjadinya akses-akses dalam masyarakat akibat adanya benturan-
benturan, terutama antara kepentingan-kepentingan yang saling berlawanan.

Kaidah-kaidah atau tatanan-tatanan yang mengatur pergaulan  hidup
manusia itu ada bermacam-macam, yang terdiri atas kaidah sosial, kaidah
kesopanan dan kaidah hukum. Kaidah kesopanan dan kaidah kesusilaan
cenderung bersifut sosiologis, artinya kaidah tersebut berlaku di masyarakat dan
diakui keberadaannya, sedangkan sanksinya lebih bersifat moral scmata. Kaidah
hukum tidak saja diakui secara sosiologis tetapi juga berlaku secara positif sebagai
bentuk penciptaan norma-norma hukum “murni”, yaitu yang di buat secara
sengaja oleh suatu badan perlengkapan yang khusus ditugasi (berwenang) untuk
menjalankan penciptaan atau pembuatan hukum tersebut. Kaidah hukum memiliki
kemandirian dalam berhadapan dengan ideal dan kenyataan, yaitu memiliki posisi
yang mampu mengambil jarak antara ideal dan kenyataan, yang lebih berlaku
secara positif,

Keluarga dibentuk karena adanya perkawinan. Perkawinan menurut pasal
I UU No. 1 Tahun 1974 adalah ikatan lahir batin antara seorang prin dengan
seorang wanita scbagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah
tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.
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Suatu keluarga hanya terbentuk dengan melalui perkawinan vang sah.
Tanpa perkawinan, tiada keluarga. Suryono Sukamto dalam bukunya (1980:53)
yang mengutip pendapat Koentjoroningrat menuliskan:

“Fungsi-fungsi keluarga antara lain:
- kelompok dimana individu itu pada dasarnva dapat menikmati bantuan
utama dari sesamanya serta keamanan dalam hidup;
- kelompok dimana individu itu, waktu ia sebagai anak belum berdaya,
mendapat asuhan dan permulaan dari pendidikannya”.

Perkawinan itulah yang membedakan manusia dengan hewan di dalam
memenuhi seksual instingnya. Berdasarkan pengertian tersebut menunjukkan
buhwa perkawinan tidak semata-mata untuk memenuhi hawa nafsu saja, karcna
tujuan perkawinan adalah untuk membentuk keluarga yang bahagia dan kekal.
Untuk itu suami istri perlu saling membantu dan melengkapi, apar masing-masing
dapat saling mengembangkan kepribadiannya dalam mencapai kesejahtersan baik
materiil maupun spirituil. Tujuan seperti itu memerlukan adanya peraturan yang
menentukan persyaratan apa saja yang harus dipenuhi untuk dapat melangsungkan
perkawinan, disamping peraturan tentang kelanjutan serta lerputusnya
perkawinan, Tanpa adanya peraturan tersebut akan sulit untuk menafsirkan dari
tujuan utama dilangsungkannya perkawinan ity sehagaimana vang telah tersebut
di atas,

Setelah adanya perkawinan muncullah hubungan antara svami dengan
istri, lerutama yang menyangkut soal hak dan kewajiban. Undang-undang No. 1
Tahun 1974 menyatakan bahwa suami istri diberikan hak dan kedudukan yang
seimbang baik dalam kehidupan rumah tangea maupun dalam pergaulan hidup
bersama di masyarakat, Adanya hak dan kedudukan yang scimbang ini disertaj
dengan suatu kewajiban yang sama pula untuk membina dan menegakkan rumah
tangga yang diharapkan. Penentuan hak tidak scimbang antara suami istri akan
menyebabkan prinsip dan tujuan perkawinan sebagaimana dikehendaki oleh
Undang-undang Perkawinan akan sulit tercapai. Jika tujuan perkawinan tidak
tercapal maka akan berakhir dengan perceraian. Perceraian memang merupakan
jalan terakhir bagi perkawinan yang sudah tidak dapat dipertahankan lagi.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Salah satu prinsip hukum perkawinan nasional yang seirima dengan ajaran
agama ialah memepersulit terjadinya perceraian (cerai hidup). Perceraian berarti
gagalnya upaya untuk perkawinan yaitu membentuk keluarga yang bahagia, kekal
dan sejahtera. Perceraian hanya dapat dilakukan karena salah satu alasan atau
ketentuan yang telah tertuang dalam Undang-undang Perkawinan serta peraturan
pelaksananya. Adapun alasan yang dimaksud, seperti yang tercantum pasal 19 PP
No. 9 Tahun 1975, yaitu:

a. salah satu pihak berbuat zina atau menjadi pemabuk, pemadat, penjudi dan
lain sebagainya yang sukar disembuhkan;

b. salah satu pihak meninggalkan pihak lain selama 2 (dua) tahun berturut-turut
tanpa izin pihak lain dan tanpa alasan vang sah atau karena hal lain di luar
kemampuannya;

¢. salah satu pihak mendapatkan hukuman penjara 5 (lima) tahun atau hukuman
yang lebih berat setelah perkawinan berlangsung;

d. salah satu pihak melakukan kekejaman atau penganiayaan berat vang
membahayakan pihak vang lain;

¢. salah satu pihak mendapat cacat badan atau penyakit dengan akibat tidak
dapat menjalankan kewajibannya sebagai suami/istri;

f. antara suami dan istri terus menerus terjadi perselisihan dan pertengkaran dan
tidak ada harapan akan hidup rukun lagi dalam rumah tangga.

Percerman pada sebuah perkawinan membawa suatu dampak yang
signifikan, baik terhadap status orang perorang yang terikat dalam perkawinan,
status kepemilikan harta perkawinan serta hak perwalian atas anak yang telah
dilahirkan dalam perkawinan tersebut. Permasalahan perceraian tidak hanya
berhenti disitu saja. Masalah akan muncul apabila perceraian yang akan
dilaksanakan tersebut di dasarkan pada hubungan perkawinan yang tidak di
catatkan pada Pegawai Pencatat Nikah. Perkawinan yang tidak dicatatkan
menjadi akar permasalahan, karena di dalam masyarakat terdapat dua opini yang
berbeda tentang keabsahan perkawinan, sampai dengan saat ini masih menjadi
bahan perdebatan yang sengit diantara keduanya. Opini yang pertama menyatakan
dengan asumsi bahwa perkawinan itu baru dianggap sah seteluh scara ritual
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perkawinan keagamaan telah dijalankan dan kemudian perkawinan tersebut telah
dicatatkan pada Kantor Catatan Sipil. Opini yang kedua dengan asumsi bahwa
perkawinan itu telah sah walaupun dengan hanya dilakukan lewat acara ritual
keagamaan, sesuai dengan penafsiran pasal 2 ayat (1) UU No. 1 Tahun 1974 yang
mencrangkan bahwa perkawinan adalah sah, apabila dilakukan menurut hukum
masing-masing agamanya dan kepercayaannya itu. Kemudian diteruskan dengan
kewajiban untuk mencatatkan perkawinan yang telah dilangsungkan tersebut yang
dilakukan oleh seorang Pegawai Pencatat Perkawinan.

Perceraian pada perkawinan yang tidak dicatatkan akan timbul masalah
pada pembuktian adanya hubungan perkawinan diantara suami istri tersebut.
Permasalahan perceraian menjadi lebih rumit ketika dikorelasikan dengan adanya
hak perwalian terhadap anak, yang tentunya masing-masing pihak saling
mempertahankan akan hak untuk menjadi wali asuh terhadap anak yang telah
dilahirkan dalam hubungan perkawinan mereka tersebut. Muara dari hal itu harus
melalui  jalan penyelesaian di muka peradilan, untuk mendapatkan penetapan
hakim atas hak perwalian yang sah akan anak tersebut. Setelah melalui proses
peradilan barulah dapat diselesaikan masalah penetapan hak perwalian anak
tersebut,

Penerapan dan penegakan hukum oleh aparat pencgak hukum khususnys
bugi secorang hakim dalam penyelesaian suatu sengketa perkara mempunyai
peranan yang paling dominan, peranan hakim tersebut diharapkan dapat sebagai
ujung tombak dalam melaksanakan penegakkan hukum. Hakim inilah yang pada
gilirannya akan menentukan putusan terhadap suatu perkara atas dasar hukum dan
keadilan,

Dasar hukum kemandirian hakim dalam menangani suatu perkara, dapat
dilihat dari ketentuan pasal 24 dan 25 UUD 1945 yang dalam penjelasannya
disebutkan bahwa “kekuasaun kehakiman ialah kekuasaan yang merdeka, artinya
terlepas dari pengaruh kekuasaan pemerintah”, Sebagai kelangsungan akan
cksistensi keadaan tersebut, maka Negara telsh mengeluarkan  peraturan
perundang-undang tentang Pokok-pokok Kekuasaan Kehakiman (UU. No. 14
Tahun 1970 jo.UU No. 35 Tahun 1999) sebagai jaminannya.
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Dalam Undang-undang No. 14 tahun 1970 jo.UU No. 35 Tahun 1999, asas
kemandirian Hakim diatur dalam pasal 1 vang berbunyi: “Kekuasaan kehakiman
adalah kekuasaan Negara yang merdeka untuk meyelenggarakan peradilan guna
mencgakkan hukum dan keadilan berdasarkan Pancasila, demi terselenggaranya
Negara Hukum Republik Indonesia™.

Hukum acara perdata menyatakan apabila seseorang merasa hak-haknya
dilanggar dapat mengajukan gagatan di muka pengadilan untuk mempertahankan
hak-haknya. Tuntutan dalam hal ini tidak iaiﬁ adalah suatu tindakan yang
bertujuan untuk memperoleh perlindungan hukum yang diberikan oleh pengadilan
untuk mencegah eigenrechting atau tindakan main hakim sendiri. Hal ini sesuaj
dengan pasal 4 ayat (1) Undang-undang No. 14 Tahun 1970 jo. UU Ne. 35 Tahun
1999. Tentang Pokok-pokok Kekuasaan Kehakiman, yang menyatakan bahwa:
peradilan dilakukan “DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN
YANG MAHA ESA.” Juga dalam pasal 29 UUD 1945 vang berbunyi:

l. Negara berdasarkan atas Ketuhanan Yang Maha Esa

2. Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk memeluk

agama masing-masing dan untuk beribadat menurut agama dan
kepercayaannya itu.

Berdasarkan latar belakang dan dengan melihat fenomena yang lerjadi,
maka penulis mencoba mengangkat tema skripsi ini dengan judul : “Analisis
Yuridis Terhadap Pembatalan Penetapan Pengadilan Negeri Tentang Hak
Perwalian Anak Sctelah Terjadinya Perceraian Dalam Perkawinan Yang
Tidak Dicatatkan.” (Studi Putusan Mahkamah Agung RIL No.
3302.K/Pdt/1996)

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan paparan di atas, maka perumusan masalah dalam skripsi ini
dimaksudkan guna menentukan topik pemecahan dalam bab pembahasan. Dengan
demikian disusun rumusan permasalahan sebagai berikut:
l. bagaimanakah keabsahan perkawinan yang tidak dicatatkan pada Pegawai
Pencatat Nikah di Kantor Urusan Agama?
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2. bagaimanakah dasar pertimbangan Mahkamah Agung dalam menyelesaikan
perkara perwalian anak pada perkara No. 3302. K/Pdt/1996 tersebut?

1.3 Ruang Lingkup

Di dalam skripsi ini perlu terdapat suatu pembatasan untuk menghindari
salah pengertian atau kekaburan dari pokok permasalahan, serta menghindari
pembahasan yang terlalu meluas, schingga dapat mengurangi nilai ilmiah dari
skripsi ini. Penulis dalam hal ini membatasi penulisan skipsi ini pada hal-hal
tentang: keabsahan perkawinan vang tidak dicatatkan, dasar pertimbangan hakim
Mahkamah Agung dalam menyelesaikan permasalahan pada penetapan Hakim
Pengadilan Negeri akan hak perwalian anak setelah terjadinya perceraijan dalam
perkawinan yang tidak dicatatkan, serta pada tahap kajian yuridis tentang putusan
yang telah ditetapkan oleh Mahkamah Agung tarhadap permasalahan tersebut,

1.4 Tujuan Penulisan
L4.1 Tujuan Umum
Tujuan umum yang hendak dicapai dalam penulisan skripsi ini, adalah;

I memenuhi salah satu prasyarat dalam mendapatkan gelar sarjana hukum pada
Fakultas Hukum Universitas Jember:

2. memberikan sumbangan pemikiran kepada pemerintah, praktisi hukum,
akademisi dan masyarakat pada umumnya dalam bidang ilmu hukum;

3. mencrapkan ilmu hukum yang telah diperoleh pada waktu belajar di bangku
kuliah untuk membantu mewujudkan masyarakat yang aman dan tentram serta
berkeadilan,

1.4.2 Tujuan Khusus
Tujuan khusus yang hendak dicapai dalam penulisan skripsi ini, adalah:
I. untuk mengetahui syarat-syarat keabsahan dari perkawinan;
2. untuk mengetahui  dasar pertimbangan Mahkamah Agung RI dalam
penyclesaian perkara perdata No, 3302, K/PdU/1996; serta untuk mengkaji
tentang putusan Mahkamah Agung R nomor 3302.K/Pdi/1996.
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1.5 Metodologi

Metode sangat diperlukan dalam suatu penulisan skripsi yang sifatnya
ilmiah, agar proses analisa dapat dilakukan dengan benar schingoa kesimpulan
yang akan diambil juga tepat. Metode yang digunakan penulis, meliputi:
pendekatan masalah, sumber data, pengumpulan data, dan analisa data yang telah
diperoleh, kemudian diakhiri dengan pengambilan kesimpulan schagai jawaban

atas rumusan masalah.

L5.1 Pendekatan Masalah
Pendekatan masalah yang digunakan adalah secara yuridis normatif, yaitu:
Pendekatan dengan menggunakan ketentuan perundang-undangan yang
berlaku atau metode pendekatan hukum doktrinal yaitu teori-teori hukum dan
pendapat para sarjana hukum terutama yang berhubungan dengan
permasalahan (Soemitro, 1990:24).

1.5.2 Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam dalam skripsi ini adalah sumber data
sekunder, yaitu: sumber data yang tertulis yang diperoleh dengan melakukan
penelitian dari literatur, peraturan perundang-undangan dan dokumen yang ada
hubungannya dengan obyek yang diteliti (Soemitro, 1990:20).
Sumber data sekunder yang digunakan dalam penulisan skripsi ini terdiri dari:
I. bahan hukum primer, yaitu memuat peraturan hukum positif baik bersifat
materiil maupun formil, hukum acara perdata;
2. bahan hukum sekunder, yaitu memuat pendapat-pendapat dan ajaran-ajaran
dari para ahli hukum yang terdapat dalam karya ilmiah maupun berupa artikel-
artikel lepas yang termuat dalam majalah hukum.
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1.5.3 Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah:

a. Studi Dokumentasi
Yaitu kajian dokumen negara. dalam hal inj berupa putusan Mahkamah
Agung RI nomor 3302 K/Pdt/ 1996,

b. Studi Kepustakaan
Dalam hal ini penulis melakukan pengumpulan data dengan cara mempelajari
karya ilmiah para sarjana, literatur-literatur dan perundang-undangan serta
artikel-artikel yang berhubungan dengan skripsi ini, dengan metode ini penulis
memperoleh data tentang teori-teori hukum yang dapat dipergunakan untuk
memecahkan masalah yang ada,

1.5.4  Analisa Data

Analisa data yang dipergunakan dalam penulisan skripsi ini adalah
deskriptif’ kuoalitatif, yaitu suatu metode untuk memperoleh gambaran singkat
mengenai permasalahan yang tidok didasarkan atas bilangan statistik tetapi
didasarkan atas analisa yang diuji dengan norma-norma dan kaidah-kaidah hukum
yang berkaitan dengan masalah yang akan dibahas (Soemitro, 1990:138),

Akhirnya ditarik kesimpulun dengan menggunakan metode deduksi, yaitu
suatu metode yang berangkat dari pengetahuan umum kKemudian menilai suatu
kejadian yang khusus atau suaty metode pembahasan yang dimulai dari suatu
permasalahan yang bersifal umum menuju kepada permasalahan yang bersifat

khusus,
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BAB 11
FAKTA, DASAR HUKUM DAN LANDASAN TEORI

2.1 Fakta

Budi Prakoso yang telah mempunyai seorang istri dan tiga orang anak,
tanpa menunggu adanya surat cerar dan pihak istrinva Nv, Rose Anwar, pada
tanggal 18 bulan Juli 1986 bertempat di Jalan Cokroaminoto No. 57 Jakarta Pusat,
melaksanakan perkawinan lagi dengan seseorang yang bemama Jenny Rachman.
Mereka berdua menikah menurut agama Islam dihadapan seorang pemuka agama;
seorang wali mkah bagi mempelai wanita, vaitu Dr. Aknb Sukarman. WN. dua
orang saksi dan dengan disertai mas kawin (mahar), Semua syaral sahnya
perkawman dalam Agama Islam telah dipenubu, tetapr perkawinan ini tidak
dicatatkan pada Kantor Pencatat Nikah Agama Islam (KUA) sehingpa mereka
tidak mermliki “Surat Nikah”

Keduanya kemudian hidup sebagai suami istri dan pada bulan Februar
1987 mereka dikarunia seorang anak yang diberi nama Ayu Sekarini. Ayahnya
(Budi Prakoso) mengurus Akta Lahir anak ini di Kantor Catatan Sipil DKI
Jakarta, sehingga diterbitkan Akta Kelahiran No 4411/Jp/91| tanggal 5 Agustus
1991 vang menyebutkan bahwa Ayu Sekarini adalah anak perempuan dan suami
1stn Budi Prakoso dan Jenny Rachman,

Delapan tahun kemudian kehidupan rumah tangga antars Budi Prakoso
dengan Jenny Rachman mengalami ketidak harmonisan Ketidak-rukunan iu
akhirmya menyebabkan suami (Budi Prakoso) menjatubkan “talag satu™ kepada
Jenny Rachman (istri) pada tahun 1994 dihadapan wali nikahnya dulu. Setelah
menjatuhkan talaq tersebut, Budi Prakoso mengajukan permohonan perwalian
untuk anaknya, Ayvu Sekarini. Pengadilan Negeri Jakarta Pusat yang menerima
permohonan ini memberikan “Surat Penctapan” No. 539/Pdu/P/1994/PN Jkt Pst.,
yang bensi: Buchi Prakoso, pemohon adalah: waly anitknya, Ayu Sekarini

Jenny Rachman yang mengetahui penetapan Pengadilan Negen tersebut,
melalui kuasa hukumnya, kemudian mengajukan gugatan perdata ke pengadilan
Negen Jakarta Pusat, gugatan tersebut ditujukan kepada mantan suaminva.

9
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Gugatan Perdata No. 605/Pdt.G/1994/PN Jkt.Pst., dengan dalil (posita) vang pada
pokoknya adalah: mengingat secara vunidis antara Pengpugat (Jenny Rachman)
dengan Tergugat (Budi Prakoso) tidak pernah menikah secara sah dihadapan
Pegawai Pencatat Nikah vang berwenang mengesahkan dan mencatat perkawinan
pada Kantor Urusan Agama (KUA), maka secara vuridis tidak ada ikatan
perkawinan antaru Penppugat dengan Tergugat, sehingga snak bemama Ayu
Sckarini yang lahir dari rahim ibunya hanya mempunyai hubungan hukum dengan
ibu kandungnya ( Penggugat ).

Penggugat melalui kuasa hukumnya mengajukan tuntutan vang antara lain
sebagai berikut.

I. Memerintahkan Tergugar untuk segera membawa kembali anak Penggugat
bernama Ayu Sckarini yang lahir pada tanggal 3 Februari 1987, kepada
Penggugat sebagai ibu kandungnya vang sah, selama proses persidangan
sampai adanya putusan yang berkekuatan hukum pasti;

[\

Menyatakan  Penetapan  Pengadilan Negeri Jakarta Pusat No.
539/Pdt/P/1994/PN Tkt Pst. tanggal 25 Oktober 1994 tidak sah dan tidak
mempunyai kekuatan hukum;
3. Menyatakan Ayu Sekanmi berada dibawah kekuasaan Penggugat selaku
ibu kandungnya vang sah serta satu-satunya pihak yang mempunya
hubungan hukum, mengingat tidak adanya ikatan perkawinan vang antara
Penggugat dengan Tergugat dan memenntahkan Tergugat mengembalikan
anak kandung Penggugat yang bemama Ayvu Sekariu kepada Penggugpat.
Majelis berpendirian bahwa pernikahan antara Penggugat dengan Tergugat
adalah sah menurut pasal 2 ayat (1) UL No. 1/tabun 1974, sehingga tuntutan
Penggugat yang menuntut bahwa Ayu Sekanimi berada dalam perwalian ibu
kandungnya (Penggugat) karena tidak adanya ikatan perkawinan yang sah
menurut hukum antara Penggugat dan Tergugat adalal tidak beralasan schingga
harus ditolak.

Hakim Pengadilan Negeri vang mengadili perkara tersebut, dalam
putusannya No. 605/Pdi.G/1994/PN Jkt Pst, tangeal 27 Juni 1995 memberikan
putusan vang pada pokoknva sebaga berikut;

———
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- Menolak gugatan Pengeugat untuk seluruhnva
- Membebankan biaya perkara mi kepada Penggugat sebesar Rp.
52.500. - (limapuluh duaribu limaratus rupiah)

Pengugat menolak putusan Majelis Hakim Pengadilan Negeri Jukarta
Pusat dan mengajukan upaya banding ke Pengadilan Tingei DKI Tuntutan
Penggugat/Pembanding dalam maten pokok sengketa adalah mengenai dua
masalah yaitu:

. Penetapan Pengadilan Negeri Jakarta Pusat No. 539/Pdt/P/1994/PN Jkt Pst.,
tanggal 25 Oktober 1994 yang menetapkan Terguga/t Terbanding sebagai wali
anaknya Ayu Sekarmni tidak sah dan tidak mempunyar kekuatan hukum;

2. Menyatakan  agar anak Ayu  Sekarini, hasil hubungan antams
Penggugat/Pembanding dengan Tergugat/Terbanding dikembalikan kepada
Penggugat/Pembanding  selaku ibu kandungnva vang sah dan perwalian
Tergugat/Terbanding.

Majehs Hakun Pengadilan Tinggi yang mengadili perkara tersebut
kemudian memberikan putusan No. 500/Pdi/1995/PT DKI amamya sebagai
benkut:

- menyatakan gugatan Penggugat/Pembanding tidak dapat diterima;

- Menghukum Penggugat/Pembanding membayar biaya perkara dalam

dua tingkat peradilan, yang dalam tingkat banding ditetapkan sebesar
Rp. 25.000,- (duspuluh limaribu rupiah)

Penggugat dan Tergugat menolak putusan Pengadilan Tinggi tersebut dan
mengajukan  pemeriksaan  kasasi, Jenny Rachman (Penggugat asli sebagai
Pemohon Kasasi [/Termohon Kasasi 11) dan Budi Prakoso (Tergugat asli sebagai
Termohon Kasasil/Pemohon Kasasi 11)

Majelis Mahkamah Agung memberikan putusan No.3302 K/Pdy1996
sebagal benku
- Menolak permohonan kasasi yang digjukan oleh Pemohon Kasasi

I/Termohon  Kasasi 1I: Jenny Rachman dan Pemohon Kasasi
[I/Termohon Kasasi I: Budi Prakoso.
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- Menghukum Pemohon Kasasi | untuk membavar biava perkara dalam
tingkat kasasi ditetapkan sebanyak Rp. 50.000- (lima puluh ribu
rupiah)

2.2 Dasar Hukum

I, Pasal 2 Undang-undang No.| Tahun 1974, menyatakan'

(1) Perkawinan adafah sah, apabila dilakukan menurut hukum masing-
masing agamanya dan kepercayaannva itu.

2. Hadist Nabt Muhammad S AW, (riwayat Daraquthni), menvatakan-
“Tdak sah memkah melainkan dengan wali dan dua orang saksi vang
adil; jika wali itu enggan (berkeberatan) maka Sultan (Hakim)-lsh
yang menjadi wali.”

3. Pasal 10 Undang-undang No. 14 Tahun 1970 tentang Kekuasaan
kehakiman:

(1). Kekuasaan Kehakiman dilakukan oleh Pengadilan dalam lingkungan:

a Peradilan Umum
b, Peradilan Agama
¢ Peradilan Militer
d. Perudilan Tata Usaha Negara

(2). Mahkamah Agung adalah Pengadilan Negara Tertinggi

(3). Terhadap putusan-putusan yang diberikan tingkat terakhir oleh
Pengadilan-pengadilan lain danpada Mahkamah Agung, kasasi dapat
diminta kepada Mahkamah Agung.

(4) Mahkamah Agung melakukan pengawasan tertinggi atas perbuatan
Pengadilan vang lain, menurut ketenman yung ditetapkan dengan
Undang-undang,

4. Pasal 45 ayat (1) huruf (a) Peraturan Pemerintah No. 9 Tahun 1975,
menyatakan:

“barang siapa yang melanggar ketentuan vang diatur dalam pasal 3,
pasal 10 ayat (3), pasal 40 Peraturan Pemerintah ini dihukum denda
setmggi-tingginya Rp 7.500,00 (tujub ribu lima ratus rupiah).
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5. Pasal 30 Undang-undang No. 14 Tahun 1985, menvatakan: bahwa
masalah gugatan untuk membataikan Penctapan Pengadilan Negeni
permohonan pembatalannya diajukan kepada Mahkamah Agung

2.3 Landasan Teoni
2.3.1 Pengertian Perkawinan

Perkawinan adalah merupakan suatu perjanjian perikatan amtara suami
isteri, yang sudah barang tentu skan mengakibatkan timbulnya hak-hak dan
kewajiban-kewayiban bagi kedua belah pihak.

Untuk lebih jelasnya mengenai pengertian tentang perkawinan, akan
diberikan uraian pengertian perkawinan ini menurat Burgerdik Wetboek (BW),
Undang-undang Nomor | Tahun 1974 dan Hukum Islam.

Perkawinan menurut Burgerlijk Wetboek (BW)

BW vang masih berlaku di Indonesia tidaklah memuat suatu penentuan
arti (defimsi) dani perkawinan, melainkan pada pasal 26 BW hanya dikatakan
bahwa Undangundang memandang soal perkawinan hanva dari hubungan-
hubungannya dengan Hukum Perdata. Mengenai hal tersebut Volmar (1989:50)
mengatakan bahwa Undang-undang hanya mengenal perkawinan perdata, vaitu
peckawimnan vang dilangsungkan dihadapan seorang pegawai Catatan Sipil. Hal mi
berarti terlepas dart peraturan-peraturan yang mungkin tentang perkawinan
diadakan oleh suatu agama tertentu

Nani Soewondo (1981:68) mengatakan: “Perkawman menurut BW adalah
suatu tindakan hukum vang dilakukan dengan maksud akan hidup bersama
dengan kekal antara dua orang yang berlainan jenis dan dilangsunghkan menurut
cara yang ditetapkan pemenntah.”

[al i berarti perkawinan menurut BW tidak memperhatikan adanva
maksud dan tuwjuan-tujuan tertentu sebagaimana vang terkandung dalam ajaran
agama.  Perkawinan hanyas diartikan sebagai suatu perbuatan vang mempunyai
akibat hukum saja, dalam artian hukum hubungan kekeluarpaan antara suami dan
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isteri. Akibat hukum vang dimaksud adalah hak dan kewajiban suam dan 1sten
vang timbul Karena ikatan perkawinan tersebut.

Kalau dipandang scpintas, maka suatu perkawinan merupakan suatu
persetwyuan belaka dalam masyarakat antara seorang perempuan dan seorang laki-
laki, seperti misalnya suatu persetujuan jual beli, tukar menukar, scwa menyewa
dan lan-lain.  Tetapr tidaklah demikian haloya, dalam persetujuan biasa para
pihak pada pokoknya mempunyai kebebasan untuk menentukan sendin ist janji-
janji persetujuannya sesuka hatinva, asal janyi-jangi itu tidak bertentangan dengan
Undang-undang, kesustlaan dan ketertiban umum.

Sebaliknva dalam suatu perkawinan sudah ditentukan oleh hukum isi dan
persetujuan disamping tata cara untuk menpadakan perkawinan tersebut antara
suami isteri, Kalau seorang perempuan dan scorang laki-laki berkata sepakat
untuk melakukan perkawinan satu sama lam, 1m berarti mereka saling berjanp
akan taat pada peraturan-peraturan hukum yang berlaku mengenai hak-hak dan
kewajiban-kewajiban masing-masing pthak selama dan sesudah hidup bersama it
berlangsung.

Dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa perkawinan menurut
BW talah persetujuan antara pna (calon suami) dengan wanita (calon isteri) untuk
lidup bersama dengan wakiu yang tidak terbatas scbagai suami isteri vang
mempunyal hak dan kewajiban sebagaimana ditentukan oleh Undang-undang.

Perkawinan menurut Undang-undang Nomor | Tahun 1974

Menurut ketentuan Undang-undang Perkawinan Nomor | Tahun 1974
vang dimaksud perkawman yaitu ikatan [ahir batin antara scorang pria dengan
scorang wanita sebagai suami istent dengan tujuan membentuk keluarga (rumah
tangga) yang bahaga dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa

Ikatan lahir adalah hubungan formal yang dapat dilihat karena dibentuk
menurut Undang-undang, hubungan mana mengikat dua pihak dan pihak lain
dalam masyarakat. Hubungan formal tersebut pada umumnya diinformasikan
kepada masyarakat luas agar masyarakat dapat mengetahuinya Pegawal Pencatat
menyelenggarakan  pengumuman  tentang  pembentabuan  kehendak
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melangsungkan perkawinan dengan cara menempelkan surat pengumuman
menurut formulir vang ditetapkan pada kantor Pencatatan Perkawinan pada suatu
tempat yang sudah ditentukan dan mudah dibaca oleh umum. (Pasal 8 PP No. 9
Tahun 1975)

Ikatan batin adalah hubungan tidak formal atau ikatan vang tidak
menampak  secara langsung yang dibentuk dengan kemauan bersama yang
merupakan ikatan secara psikologis, antara suami isteri harus ada ikatan ini, harus
ada cinta kasih satu dengan vang lain.

Dalam perkawman adanya ikatan lahir batin antara seorang pria dengan
seoTang wanita saja. Seorang pria artinya seorang vang berjenis kelamin pria,
sedangkan seorang wanita artinya seorang yang berjenis kelamin wanita. Ini
berarti kalau ada dua wanita ataupun dua prnia vang ditkat sebagai suami isteri
melalui perkawinan, jelas hal tersebut menurut Undang-undang Perkawinan tidak
dapat dilaksanakan

Suami ister1 adalah fungs: masmg-masing pihak sebagai akibat adanya
ikatan lahir batin, Tidak ada ikatan lahir batin berarti tidak ada pula fungsi
sebagm suami isten. Perkawman adalah sah, apabila dilakukan menurut hukum
masing-masing agamanya dan kepercayaannya itu (pasal 2 (1) UU no_ | th 74).

Perkawinan menurut Hukum Islam

Perkawinan yang dalam istilah agama Islam disebut “Nikah” ialah
melakukan suatu agad atau perjanjian untuk mengkatkan diri antara seorang laki-
laki dan wanita untuk menghalalkan hubungan kelamin antara kedua belah pihak,
dengan dasar sukarela dan keridhoan kedua belah pihak untuk mewujudkan suatu
kebahagiaan hidup berkeluarga vang diliputi rasa kasih sayang dan ketentraman
dengan cara-cara yang diridhoi oleh Allah (Ahmad Azhar, 1977:10)

Firman Allah “ Dan diantara tanda-tanda kekuasaan-Nva ialah Dia
menciptakan untukmu istri-istri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan
merasa tentram kepadanya dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang.
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi
kaum yang berpikir” (QS Ar Ruum:21)
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Menurut A.A. Fyzee dalam bukunya “Outlines of Muhammadan Law™
(Pokok-pokok Hukum Islam) yang dikutip oleh Ny, Soemiyati menerangkan
bahwa perkawinan itu menurut pandangan Islam mengandung 3 (tiga) aspek, yvaiu
- aspek hukum, aspek sosial, aspek agama (Hukum Perkawinan dan UU
Perkawinan 1986:9).

Dipandang dari aspck hukum, perkawinan adalah merupakan suatu
perjanjian. Firman Allah SWT : “Bagaimana kamu akan mengambilnya kembali,
padahal sebagian kamu telah bercampur dengan yang lan sebagai suami isten,
dan mereka (isteri-isterimu) telah mengambil dan janji vang kuat” (tejemahan Al
(ur'an, Surat An-Nisa' ayat 21).

Sepi sosial perkawinan mempunyai arti penting vaitu
i. Dilihat dan penilatan umum, pads umumnya berpendapat  bahwa  orang
yang

melakukan perkawinan atau pemah melakukan perkawinan  mempunya
keduduk-

an yang lebih dihargai danpada mereka vang belum kawin Khusus bagi
kaum

wanita dengan perkawinan akan membenkan kedudukan sosial yang tingg,
karena

ia sebagm istert dan wanita  mendapat hak-hak tertentu dan dapat
melakukan

tindaken hukum dalam berbagai lapangan mua'malat, yvang tadinya ketika
masih

gadis  tindakan-tindakannya masih terbatas, harus dengan persetujuan
dan

pengawasan orang tua,

2, Sebelum adanya peraturan tentang perkawinan, wanita dulu bisa dimadu tanpa
batas dan tanpa bisa berbuat apa-apa, tetapi menurut ajaran [slam dalam
perkawinan mengenai kawin poligami i hanya dibatasi paling banyak empat
orang, itupun dengan syarat-syarat vang tertentu pula.

Firman Allah :
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“maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu senangi dua, tiga atau
empat, kemudian jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil maka
kawinilah seorang saja, .vang demikian it adalah lebth dekat kepada
tidak berbuat antaya™ (terjemahan Al Quran, Surat An-Nisa® ayat 3).

Firman Allah tersebut di atas ditentukan bahwa orang boleh kawin lebih
dan satu dan paling banyak empat dengan syarat harus dapat berlaku adil terhadap
semua 1sterinya, sedangkan kalau takut tidak dapat berlaku adil sebaiknya kawin
satu saja,

Hanya mengawimi seorang saja akan terhindar dari kemungkinan timbulnya
tindakan ketidak-adilan yang menyebabkan orang lain menderita

Aspek agama dalam perkawinan ialah, bahwa Islam memandang dan
menjadikan perkawinan itu sebagai basis suatu masyarakat yang baik dan teratur,
sebab perkawinan tidak hanya dipertalikan oleh ikatan batin dan jiwa. Menurut
ajaran Islam perkawinan itu tidak hanva sebagai suatu persetujuan biasa
melainkan  merupakan suatu  persetujuan suci, dimana kedua belah pihak
dihubungkan menjadi pasangan hidupnya dengan mempergunakan nama Allah.

Firman Allah: © . . . dan bertagwalah kepada Allah vang dengan namanya
kami saling meminta untuk menjadi pasangan hidup = . " (terjemahan Al
Qur'an, Surnt An-Nisa' ayat 1).

Tujuan perkawinan menurut Islam i adalah untuk membentuk suatu
keluarga yang rukun dan harmonis, suatu keluarga yanghidup tenang rukun dan
damai, serta diliputi oleh rasa kasih sayang untuk mendapatkan keturunan yang
sah, yang akan melanjutkan cita-cita orang tuanya. (Masyfuk Zuhdi, 1988:16)

2.3.2 Pengertian Perceraian

Secara defemiuf R. Soetojo (1984 : 88) menyatakan bahwa:
“Perkawinan adalah suatu persekutuan antara seorang pria dan wanita yang diakui
oleh negara untuk hidup bersama yang kekal "
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Undang-undang Perkawinan pasal 1 juga menvatakan bahwa perkawinan adalah
ikatan lahir batin untuk membentuk keluarga vang bahagia dan kekal berdasarkan
Ketuhanan Yang Maha Esa.

Pemyataan-pemyataan tersebut mensyaratkan bahwa snatu perkawinan
adalah kekal selama-lamanya, namun terkadang terjadi suatu konflik di dalam
rumah tangga vang tidak dapat diselesatkan antara suami 1stn, yang tidak jarang
berakhir dengan perceraian. Jalan keluar yang berupa perceraian ini hanyalah
upava terakhir apabila tidak dapat lagi dicapa suatu kesepakatan dan pasangan
bersangkutan, sebagmmana disabdakan oleh Nabi SAW  “Sesunggubnya
perbuatan halal yang paling dibenci Allah adalah perceraian.”

Salah satni prinsip hukum perkawinan nasional yang seinma dengan ajaran
agama ialah mempersulit terjadinya perceraian (cerai hidup), kerena perceraian
berarti pagalnya tujuan perkawmman untuk membentuk keluarga yang bahagia,
kekal dan sejahtera,

Percerman dalam Kinab Undang-undang Hukum Perdata menggunakan
istilah “pembubaran perkawinan”. Pada umumnya pembubaran perkawinan ini
terjaci setelah pisah meja dan pisah ranjang. Walaupun dalam hukum adat dan
agama Islam tidak dikenal istilah “pisah meja dan pisah ranjang

Ceran itu sendini, menurut Kamus Besar bahasa Indonesia berarti “pisah”
atau “putusnya suatu hubungan perkawinan antara suami istn” atau “ndak hidup
bersama sebapar suamu 15t

Menurut Mijoyo (M.D, Ali, 1997:41) bahwa istilah perceraian mempunyai
artian, yartu “putusnya suatu perkawinan yang sah di depan Hakim Pengadilan
berdasarkan syarat-syarat tertentu vang telah ditentukan dalam peraturan
penundangan ™

Dalam sebuah hadits Rosul yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad,
Tirmidzi, Abu Dawud dan Ibnu Majah, dinyatakan bahwa Rosul berkata
Perempuan manapun yang munta cerai dan suaminye tanpa sebab-sebab yang
wajar yang menghalalkan, maks haramlah bagi perempuan itu membaui atau
merasakan wewangian sorga nantinya. . Prof. Dr. Hamka. (1982:88) dalam Tafsir
Al-Azhar menuliskan: “Bahwasanya sckeras-keras hukum, namun pengecualian
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mesti ada, itulah sebabnya maka diadakan ‘azimah yaitu kekuatan wibawa hukum,
tetapt disamping itu diadakan pula rukhshah, pengecuahian atau dispensast
Perceraian  hanya dapat dilaksanakan apabila salah pihak mempunvai
alasan yang sesuai dengan ketentuan yang ada dalam pasal 209 B.W atau pasal 19
PP No. 9 Tahun 1975, yang pada intinya, vaitu:
a. salah satu pihak berbuat zina atau menjadi pemabuk, pemadat, penjud: dan
lain sebagainya vang sukar disembuhkan;

b. salah satu pihak meninggalkan pihak lain tanpa izin pihak lain dan tanpa
alasan yang sah atau karena hal lain di luar kemampuannya;

c. salah satu pihak mendapatkan hukuman penjara 5 (lima) tahun atau hukuman
vang lebih berat setelah perkawinan berfangsung;

d. salah satu pihak melakukan kekejaman atau penganiayaan berat vang
membahayakan pihak yang lam,

e salah satu pihak mendapat cacat badan atau penvakit dengan akibat tidak
dapat menjalankan kKewajibannya sebaga suamiistn,

f. antara suami dan istn terus menerus terjadi perselisihan dan petengkaran dan
tidak ada harapan akan hidup rukun lag dalam rumah tangga.

Undang-undang Perkawinan (UL, No. T Tahun 1974) menjelaskan bahwa
perkawinan dapat putus karena kematian, perceraian dan atas keputusan
pengadilan (pasal 38) Percerman hanya dapst dilakukan di depan sidang
pengadilan, setelah pengadilan yang bersangkutan berusaha dan udak berhasil
mendamaikan kedua belah pihak.

233 Prosedur Gugat Cerai

Prosedur penyelesatan gugat cerar ditijau dan segt yunidis formal, dalam
hukum perdata diatur dalam pasal 207 BW., yang menystakan bahwa gugatan
perceraian perkawinan harus diajukan ke pengadilan negara, didaerah hukummnya
tempat mercka tinggal. Dalam Hukum Acara Perdata, dikatakan bahwa apabila

suami astromgin mengajukan gugatan percerman, maka berkewajiban untuk
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mengajukan surat permohonan kepada Raad van Justie (RVJ) yang memuat
kejadian-kejadian dan kesimpulan-kesimpulannya disertai surat bukti-bukti. Surat
permohonan mi diajukan kepada Ketua RV] oleh pihak suami atau istri vang

mengeugat secara pribadi.

Prosedur gugat cerai adalah suatu proses penyelesaian perkara gugat cerai,
seorang sstn yang bermaksud mengajukan gugatan perceraian kepada suaminya,
dapat mengajukan permohonannya kepada Pengadilan Agama di mana ia tinggal.
Permohonan im harus disertai alasan-alasan dan meminta agar dilaksanakan
stdang untuk maksud tersebut.

Undang-undang Perkawman, yaitu UU No. | Tahun 1974 menyatakan,
baliwa gugatan perceraian harus diajukan kepada pengadilan, serta tata cara
mengajukannya diatur dalam perundang-undangan tersendiri. Pengadilan yang
dimaksud adalah Pengadilan Agama bagi mercka yang memeluk agama Islam,
dan Pengadilan Negeri bagi mereka yang beragama lain Tata cara perceraian
sebagaimana yang dimaksud tersebut diatur dalam PP No. 9 Tahun 1975 Bab V
pasal 14 sampai dengan pasal 36, dan di dalam UL. No. 7 Tahun 1989 Tentang
Peradilan Agama pada Bab [V tentang hukum acara vang mengatur tentang
pemeriksaan sengketa perkawinan, cerai talak, cerai gugat, cerai dengan alasan
zina (diatur dalam pasal 66-88) Pengadilan Agama ini berkewenangan mengadil
perkara-perkara perdata yang kedua belah pihaknya berngama Islam dan menunit
hukum yang dikuasa oleh hukum Islam

Menurut PP No. 9 Tahun 1975, tata cara perceraian dikatakan antara lain:
“seorang suami yang telah melangsungkan perkawinan menurut agama Islam
vang akan menceraikan istrinya, mengajukan surat kepada pengadilan (agama) di
tempat 1a tnggal, yang berisi pemberitahuan bahwa 1a bermaksud menceraikan
1strinya disertai dengan alasan-alasan, serta meminta pengadilan agar diadakan
sedang untuk keperluan itu.” (pasal 14).

Penjelasan pasal 14 terscbut menjelaskan bahwa pasal ini berikut pasal 15,
16, 17 dan pasal 18 mengatur tentang cerni talak, jadi pasal tersebut tidak berlaku
bagi mereka yang beragama selain Islam,
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Pasal 15 mengatur tentang pengadilan selambat-lambatmya dalam 30 han
memanggil pemohon dan istrmya untuk dimmnta penjelasan. Pengadilan hanva
dapat memutuskan untuk bersidang meyaksikan perceraian itu, apabila terdapat
alasan-alasan vang tercantum dalam pasal 19, maka pengadilan selambat-
lambatnya dalam 30 han memanggil pemohon dan istnnva untuk diminta

penjelasan

2.3.4 Pengertian Perwalian Anak

Perwalian adalah pengawasan terhadap pribadi dan pengurusan terhadap
hanta benda seorang anak vang belum dewasa, oleh seseorang vang diben
kekuasaan untuk itu jika si anak tersebut sedang tidak berada dibawah kekuasaan
orang tuanva. Putusnva suatu perkawinan karena perceraian. tetap tdak merubah
kewajiban bagi pihak ibu maupun bapak untuk memelihara dan mendidik anak-
anaknya semata-mata demi kepentingan si anak.

Istilah perwalian menurut Bahder Johan Nasution dan Sn Warjivat
(1997:42) adalah : “Kewenangan yang dibenkan kepada seseorang untuk
melakukan suatu perbuatan hukum sebagm wakil untuk kepentingan dan atas
nama anak yang tidak mempunyai kedua orang tua atau orang tuanya masth hidup
tetapi tidak cakap melakukan perbuatan hukum.”

Penstilahan tentang perwalian mi secara esensial menunjukkan pada suatu
perolehan hak pemeliharaan terhadap anak Dalam hukum Islam pemelibaraan
unak discbut dengan hadhanah, artinya mengasuh anak.  Hadhanah menurut ilmu
Figih berarti melakukan pemeliharaan anak-anak yang masih kecil atau anak-anak
vang sudah besar tetapi belum dapat membedakan atau memilih untuk
menyediakan sesuatu yang menjadi kebatkannya, seperti menjaganya dari sesuatu
yang menyakiti dan merusaknya, menjaga keselamatan jasmami dan mendidik
rohaminya agar 1a mampu mandin.

Intinya semua it ialah untuk menjamin terpenubinya  kebutuhan-
kebutuhan anak dan segala yang diperfukannya dalam masa perkembangannya
Tentang  hak-hak anak, pasal 2 Undang-undang No. 4 Tahun 1975
merumuskannya sebagai berikut,
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(1) Anak berhak atas kesejahteraan, perawatan, asuhan, dan bimbingan
bedasarkan kasih savang baik dalam keluarga maupun di dalam
asuhan khusus untuk tumbuh dan berkembang dengan wajar.

(2) Anak berhak atas pelayanan untuk mengembangkan kemampuan
dan kehidupan sosialnya, sesuai dengan kepribadian bangsa untuk
menjadi warga negara vang baik dan berguna

(3) Anak berhak atas pemeliharaan dan perlindungan, baik semasa
dalam kandungan maupun sesudah dilahirkan.

(4) Anak berhak atas perlindungan terhadap lingkungan hidup
membahavakan atau menghambat pertumbuhan dan perkembangan
dengan wajar

Menurut Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 mengenai perwalian diatur
mular pasal 50 sampai dengan pasal 54, Pasal 50 UU No. 1/1974 menyatakan :
“anak yang belum mencapai umur 18 tahun atau belum pernah melangsungkan
perkawinan, yang tidak berada di bawah kekuasaan orang tua, berada di bawah
kekuasaan wall.” Perwalian i1 mengenai pribadi anak yang bersangkutan
maupun harta bendanya,

IPerwalian dapat diperoleh dengan:

I Penunjukan oleh orang tua dan anak yang bersangkutan sebelum
meninggal dunia dengan;

#. sural wasiat

b. dengan lisan dibadapan dua orang saks

2. Bedasarkan keputusan pengadilan,

Wali dapat ditunjuk oleh salah seorang orang tua yang menjalankan
kekuasaan orang tua, sebelum ia meninggal dengan surat wasiat atau dengan lisan
di hadapan dua orang saksi. Wali sedapat-dapatnya diambil dari keluarpa anak
tersebut atau orang lain yang sudah dewasa, berpikiran schat, adil, jujur dan
berkelakuan baik.

Wali wajib mengurus anak yang di bawah penguasaannya dan harta

bendanya sebaik-baiknya, dengan menghormati agamanya dan kepercayaannya
itw. Walt wanb membuat daftar harta benda anak vang berada di bawah
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kekuasaannya pada waktu memula jabatannya dan mencatat semua perubahan-
perubahan harta benda anak atau anak-anak ftu. Wali bertanggung jawab tentang
harta benda anak yang berada di bawah perwaliannya serta kerugian vang
dittmbulkan karena kesalahan atau kelatmiannva (pasal 51 UU No.1 Th 1974 ).

Wali berfaku juga larangan memindahkan hak atan mengpadakan barang-
barang tetap vung dimiliki anaknva vang belum berumur 18 tahun atay belum
pemah melangsungkan perkawinan, kecuali apabila kepentingan anak itu
menghendakinya (pasal 52 UL No. 1 Th 1974).

Wali dapat dicabut dan kekuasaannva dalam hal-hal vang tersebut dalam
pasal 49 Undang-undang ini. apabila -

g la sangat melalatkan kewajibannya terhadap anaknya:

b, la berkelakuan buruk sekali.

Dalam hal kekuasaan seorang wal dicabut, sebagaimana dimaksud oleh
Pengadilan ditunjuk orang lain sebagai wali (pasal $3). Wali yang telah
menyebabkan kerugian kepada harta benda anak yang di bawah kekuasaannya,
atas funtutan anak atau keluarga anak tersebut dengan keputusan Pengadilan yang
bersangkutan dapat diwajibkan untuk mengganti kerugian tersebut.
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IV. KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan
Uraian diatas, maka dapat ditanik kesimpulan yaitu sebagai berikut:

1. sesuai pasal 2 (1) Undang-undang No. 1 Tahun 1974, hal pokok yang menjadi
syaral utama dan sahnya perkawinan itu adalah terpenuhinya rukun-rukun
perkawinan menurut tata cara yang diatur oleh agama dan kepercayaan masing- |
masing. Apabila ketentuan-ketentuan perkawinan tersebut telah dijalankan, maka
perkawinan tersebut adalah sah. Perkawinan yang tidak dicatatkan pada pegawai
Pencatat Nikah tidak berpengaruh terhadap keabsahannya. Sedangkan kewajiban
untuk mencatatkan perkawinan, sesuai pasal 2 (2) Undang-undang No. 1 Tahun
1974, adalah bertujuan untuk ketertiban administrasi. Jika hal itu tidak
dilaksanakan, tidaklah berpengaruh pada keabsahan perkawinan bersangkutan,
Berdasarkan pasal 3 PP No. 9 Tahun 1975 jo. Undang-undang No. 1 Tahun 1974,
maka atas kelalaian tersebut yang bersangkutan diancam hukuman denda Rp.
7.500.-. Lebih lanjut mengenai keabsahan perkawinan yang tidak dicatatkan ini,
salah satu ketentuan yang menpatumya dapat dilihat dalam Keputusan
Mahkamah Islam Tinggi No. 21 Tahun 1953 yang menegaskan; “bila rukun
nikah telah lengkap, tetapi mikah tersebut tidak terdaftar, maka nikah tersebut
tetap sah. Kepada yang bersangkutan dikenakan membayar denda karena tidak
didaftarkannya nikah tersebut.”

2. a). Mahkamah Agung yang mengadili perkara tersebut, dalam putusannya
mempertiimbangkan bahwa meskipun gugatan perkara imi mengenai perwalian
seorang anak, dalam hal ini Penetapan Pengadilan Negeri Jakarta Pusat No.
539/Pdt/P/1994/PN.Jkt.Pst.. tetapi pada dasarnya adalah mengenai masalah sah
atau tidaknya adanya perkawinan. Kedua pihak Penggugat dan Tergugat adalah
beragama Islam maka wewenang untuk menentukan absah/tidaknva atau ada
tidaknya perkawinan serta penyelesaian perwalian anak yang lahir dari mercka
itu adalah wewenang dari Pengadilan Agama (pasal 49 UU No. 7 Tahun 1989),

38
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oleh karena itu putusan judex facti dalam perkara ini bertentangan dengan
hukum. Maka atas dasar hal tersebut Majelis menolak permohonan kasasi

b). kemudian mengenai masalah gugatan untuk membatalkan Penetapan
Pengadilan Negeri Jakarta Pusat No.539/PduP/1994/PN . Jkt Pst. seharusnya
permohonan pembatalannya diajukan kepada Mahkamah Agung sesuai dengan
pasal 30 Undang-undang No. 14 Tahun 1985,

4.2 Saran

I

Saran yang dapat disumbangkan adalah:

berkaitan dengan gugatan yang akan diajukan kepada badan perachlan , maka
seyogvanya pthak-pihak yang berkepentingan harus lebih memperhatikan materi
gugatannya tersebut agar tidak mengakibatkan gugatan salah alamat.

bahwa untuk memeriksa dan memutuskan suatu perkara perdata, scharusnya
Hakim dalam semua lingkungan Peradilan lebih berhati-hati dalam melihat kasus
posisinya dan dalam menentukan peraturan mana yang akan digunakan dengan
memperhatikan kompetensi yang dimilikinva.
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